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RIKEN Rencana Induk Konservasi Energi Nasional 

RUKN  Rencana Umum Ketenagalistrikan Nasional 

BAU  Business as Usual  

CLEWS Climate, Energy, Water, and Lands-use System  

CGM   General Circulation Models  

AEZ  Agro-Ecological Zones  

TDL   Transmisiion and Distribution Loss 

EEI  Energy Efficiency Improvement 

COM   Comprehensive Improvement 

P  presipitasi (mm) 

Qi, Q0  debit aliran masuk 

dan keluar (mm) 

Gi, G0  aliran air tanah masuk 

dan keluar (mm) 

E  evaporasi (mm) 

T  evapotranspirasi (mm) 

ΔS  perubahan volume 

tampungan untuk selang waktu Δt 

(mm) 

ETo  Evapotranspirasi 

potensial bulanan (mm/hari) 

C  Koefisien Penmann  

W  Faktor penimbang 

antara suhu & elevasi  

Rn  Radiasi netto 

(MJ/m2/hari) 

es  tekanan uap jenuh  

ea  tekanan uap nyata 

(mbar) 

f(u)  fungsi kecepatan 

angin 

E  kebutuhan energi 

(kWh) 
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Y  pendapatan (Juta 

rupiah) 

P  harga energi (Juta 

rupiah) 

a  koefisien 

Qi  jumlah dari layanan 

energi I  

Ii  intensitas penggunaan 

energi untuk layanan energi I 

(kWh/jumlah layanan) 

Rs  Radiasi matahari 

global yang jatuh pada permukaan 

horisontal tiap satuan luas. 

Ra  Radiasi matahari 

global yang jatuh pada permukaan 

horisontal tiap satuan luas di bagian 

luar atmosfer di atas tempat yang 

sama. 

n/N  Persentase penyinaran 

matahari 

α  elastisitas pendapatan 

dari permintaan energi 

β  elastisitas harga 

energi dari permintaan energi 

D   permintaan energi 

(kWh)  

TA  aktivitas total (total 

activity) 

EI   intensitas energi 

(kWh/aktivitas)  

b   cabang (branch)  

s   jenis skenario 

t   tahun perhitungan  

P  Presipitasi 

(mm/bulan) 

AET  evapotranspirasi 

aktual (mm/bulan) 

ER  excess rainfall 

(mm/bulan) 

ΔSM  perubahan lengas 

tanah (mm/bulan) 

SMC  kapasitas kelembaban 

tanah (mm/bulan) 

ISM  kelembaban tanah 

awal (mm/bulan) 

WS  kelebihan air 

(mm/bulan) 

I  infiltrasi (mm/bulan) 

GWS  tampungan air tanah 

(mm/bulan) 

IGWS  tampungan air tanah 

mula-mula (mm/bulan) 

ΔS  perubahan tampungan 

(mm/bulan) 

DRO  aliran langsung 

(mm/bulan) 

BF  aliran dasar 

(mm/bulan) 

ΔE  Selisih 

evapotranspirasi (mm/bulan) 

m  exposed surface (%) 
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